5.1

Audit

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah terdapat peranan

Internal dalam Mewujudkan Efektifitas Good Corporate Governance.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1)

2)

Pelaksanaan audit internal di CV X telah dijalankan secara memadai yang
dilakukan oleh Satuan Pengawas Internal. Audit internal merupakan bagian
yang terpisah dari kegiatan dan pekerjaan operasional yang rutin dan
bertanggung jawab langsung terhadap Manager. Selain itu diterapkannya
kualifikasi audit internal yaitu independensi, kompetensi dan objektivitas. Hal
ini  didukung berdasarkan tanggapan responden sebanyak 75.78%
menyatakan bahwa fungsi daripada audit internal cukup berperan secara
memadai pada CV X.

Pelaksanaan Good Corporate Governance pada CV X sudah berjalan dengan
efektif. Adanya prinsip-prinsip Good Corporate Governance juga telah
diterapkan dengan baik, hal ini didukung berdasarkan tanggapan responden
yang menyatakan setuju mengenai prinsip-prinsip Good Corporate
Governance sebanyak 79.46% yang menyatakan bahwa bahwa benar fungsi

daripada audit internal sangat berperan secara memadai pada CV X.
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5.2

3) Secara keseluruhan audit internal pada CV X berperan dalam mewujudkan
efektifitas Good Corporate Governance. Terlihat berdasarkan perhitungan
kuesioner dari responden tersebut sebanyak 76.25% yang menyatakan bahwa
benar audit internal sangat berperan secara memadai dalam mewujudkan
efektifitas Good Corporate Governance pada CV X.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat diberikan oleh peneliti

antara lain:

1.

Bagi perusahaan
« Perusahaan diharapkan lebih meningkatkan lagi kualifikasi bagi auditor

internalnya, tidak hanya mendapatkan sertifikat (Qualified Internal Auditor)
QIA, akan tetapi hal tersebut dijadikan syarat untuk menjadi seorang auditor
internal. Akan lebih baik lagi bagi perusahaan agar memliki kinerja yang efektif
disamping memiliki latar belakang pendidikan dan kecakapan profesional yang
memadai.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah variabel-variabel
penelitian lain yang berhubungan dengan permasalahan ini. Selain itu, peneliti
selanjutnya diharapkan menggunakan jumlah perusahaan yang banyak, lebih
representative serta mencari tahu lebih lanjut mengenai faktor lain yang dapat
berpengaruh terhadap efektifitas Good Corporate Governance. Semoga
penelitian-penelitian selanjutnya dapat menyempurnakan hasil penelitian atas

segala kekurangan yang dilakukan penulis
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